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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep hasil belajar dalam Pendidikan Agama Islam (PAI),
mengkaji karakteristik ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, mengidentifikasi indikator pada setiap
ranah hasil belajar, serta menganalisis teknik penilaian yang tepat dalam evaluasi pembelajaran PAL.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kepustakaan (library
research). Data diperoleh melalui kajian terhadap buku, artikel jurnal ilmiah, dokumen kebijakan, dan
berbagai literatur yang relevan mengenai evaluasi pendidikan dan Pendidikan Agama Islam. Data
dianalisis menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga
diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai evaluasi hasil belajar dalam PAI. Hasil kajian
menunjukkan bahwa hasil belajar dalam Pendidikan Agama Islam harus dipahami secara holistik melalui
integrasi tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif berorientasi pada
penguasaan pengetahuan keislaman dan kemampuan berpikir tingkat tinggi, ranah afektif berfokus pada
internalisasi nilai, pembentukan karakter, dan sikap religius, sedangkan ranah psikomotorik menekankan
kemampuan peserta didik dalam mengimplementasikan ajaran Islam melalui praktik ibadah dan perilaku
sehari-hari. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penilaian autentik, penilaian kinerja, portofolio,
observasi, penilaian diri, serta pemanfaatan teknologi digital memberikan gambaran yang lebih
komprehensif terhadap kompetensi peserta didik dibandingkan penilaian konvensional yang hanya
berorientasi pada tes tertulis. Selain itu, perkembangan teknologi digital dan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence) membuka peluang untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan objektivitas proses evaluasi
pembelajaran dengan tetap memperhatikan aspek etika dan tujuan pendidikan. Oleh karena itu, evaluasi
hasil belajar dalam Pendidikan Agama Islam perlu menerapkan pendekatan yang holistik, autentik,
berkelanjutan, dan berbasis teknologi guna menghasilkan peserta didik yang memiliki pengetahuan
keislaman yang kuat, karakter religius yang baik, serta kemampuan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Evaluasi Pendidikan, Pendidikan Agama Islam, Ranah Kognitif, Ranah
Afektif, Ranah Psikomotorik, Penilaian Autentik.

Abstrak
Learning outcomes constitute one of the primary indicators for measuring the success of educational
processes, particularly in Islamic Religious Education (IRE), which emphasizes not only cognitive
achievement but also the development of attitudes and practical religious skills. This study aims to
analyze the concept of learning outcomes in Islamic Religious Education, examine the characteristics of
the cognitive, affective, and psychomotor domains, identify indicators for each learning domain, and
explore appropriate assessment techniques to evaluate students comprehensively. This research employed
a descriptive qualitative approach using the library research method. Data were collected from books,
scientific journal articles, government regulations, and relevant literature related to educational evaluation
and Islamic Religious Education. The collected data were analyzed through data reduction, data
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presentation, and conclusion drawing to obtain a comprehensive understanding of learning outcome
assessment in IRE. The findings reveal that learning outcomes in Islamic Religious Education should be
viewed holistically by integrating three interconnected domains: cognitive, affective, and psychomotor.
Cognitive assessment focuses on students' mastery of Islamic knowledge and higher-order thinking skills,
affective assessment emphasizes the internalization of Islamic values, attitudes, and character
development, while psychomotor assessment measures students' ability to implement Islamic teachings
through practical religious activities. The study also indicates that authentic assessment, performance-
based evaluation, portfolio assessment, observation, self-assessment, and technology-assisted digital
assessment provide more comprehensive information regarding students' competencies than conventional
written examinations alone. Furthermore, the integration of digital technology and Artificial Intelligence
(Al) in educational assessment offers new opportunities for improving the effectiveness, efficiency, and
objectivity of evaluation practices while maintaining ethical and pedagogical principles. Therefore,
learning outcome assessment in Islamic Religious Education should adopt a holistic, authentic,
continuous, and technology-supported approach to develop learners who possess comprehensive Islamic
knowledge, strong religious character, and the ability to practice Islamic values in everyday life.
Keywords: Learning Outcomes, Educational Assessment, Islamic Religious Education, Cognitive
Domain, Affective Domain, Psychomotor Domain, Authentic Assessment..

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan mengembangkan seluruh potensi peserta didik agar
memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, serta karakter yang diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat. Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya diukur dari tersampaikannya materi
pembelajaran, tetapi juga dari perubahan perilaku dan kompetensi yang dicapai oleh peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu, hasil belajar menjadi salah satu indikator
utama dalam menentukan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Melalui hasil belajar, pendidik
dapat mengetahui tingkat keberhasilan proses pembelajaran sekaligus mengevaluasi ketercapaian
tujuan pendidikan yang telah dirumuskan (Sudjana, 2017; Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003).

Dalam sistem pendidikan nasional, evaluasi hasil belajar memiliki fungsi yang sangat strategis
karena menjadi dasar dalam pengambilan keputusan mengenai keberhasilan peserta didik,
efektivitas pembelajaran, serta penyempurnaan kurikulum. Evaluasi tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk memberikan nilai, tetapi juga sebagai proses memperoleh informasi secara
sistematis mengenai perkembangan kemampuan peserta didik pada berbagai aspek pembelajaran.
Informasi tersebut menjadi dasar bagi guru untuk merancang tindak lanjut pembelajaran,
memberikan penguatan, maupun melakukan perbaikan terhadap strategi pembelajaran yang telah
diterapkan (Arikunto, 2018; Nitko & Brookhart, 2019).

Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam (PAI), hasil belajar memiliki makna yang lebih luas
dibandingkan pencapaian akademik semata. Tujuan pendidikan Islam tidak hanya membentuk
peserta didik yang memiliki penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk manusia yang
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar dalam PAI harus mampu menggambarkan
perkembangan peserta didik secara utuh yang mencakup aspek pengetahuan (knowledge), sikap
(attitude), dan keterampilan (skills). Ketiga aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan dalam mencapai tujuan pendidikan Islam (Muhaimin, 2012; Nata, 2018).

Konsep hasil belajar yang komprehensif telah lama dikembangkan melalui Taksonomi Bloom,
yang mengelompokkan hasil belajar ke dalam tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir dan penguasaan
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pengetahuan, ranah afektif berhubungan dengan sikap, nilai, dan karakter, sedangkan ranah
psikomotorik menitikberatkan pada keterampilan dan kemampuan melakukan suatu tindakan.
Ketiga ranah tersebut saling melengkapi dalam menggambarkan perkembangan peserta didik
secara menyeluruh sehingga menjadi dasar dalam penyusunan sistem evaluasi pembelajaran
modern (Bloom et al., 1956; Anderson & Krathwohl, 2001).

Perkembangan paradigma pendidikan pada abad ke-21 membawa perubahan terhadap sistem
penilaian hasil belajar. Penilaian tidak lagi berorientasi pada kemampuan mengingat informasi
melalui tes tertulis, tetapi lebih menekankan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, serta kemampuan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyata. Perubahan
tersebut mendorong berkembangnya konsep authentic assessment, yaitu penilaian yang
dilakukan berdasarkan tugas-tugas nyata sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih
utuh mengenai kompetensi peserta didik. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, penilaian
autentik menjadi sangat penting karena memungkinkan guru menilai kemampuan peserta didik
dalam mengamalkan ajaran Islam, bukan sekadar menguasai teori keagamaan (Mueller, 2018;
Wiggins, 1998).

Transformasi digital juga memberikan pengaruh besar terhadap sistem evaluasi pembelajaran.
Pemanfaatan Learning Management System (LMS), Computer-Based Test (CBT), e-portfolio,
aplikasi kuis interaktif, hingga penggunaan Artificial Intelligence (AI) mulai diterapkan untuk
mendukung proses penilaian hasil belajar. Teknologi tersebut memungkinkan proses evaluasi
dilakukan secara lebih efektif, objektif, dan terdokumentasi dengan baik. Namun demikian,
pemanfaatan teknologi juga menimbulkan tantangan baru, seperti validitas penilaian, etika
penggunaan Al, keamanan data peserta didik, serta kesiapan guru dalam mengembangkan
asesmen berbasis digital (UNESCO, 2023; OECD, 2021).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penilaian yang hanya berfokus pada ranah kognitif
belum mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai kompetensi peserta didik. Evaluasi
yang mengabaikan aspek afektif dan psikomotorik berpotensi menghasilkan lulusan yang
memiliki kemampuan akademik tinggi, tetapi kurang memiliki karakter, sikap, dan keterampilan
dalam mengimplementasikan pengetahuan yang dimilikinya. Dalam Pendidikan Agama Islam,
kondisi tersebut menjadi tantangan karena tujuan pembelajaran tidak hanya menghasilkan peserta
didik yang memahami ajaran Islam, tetapi juga mampu menghayati dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, diperlukan sistem penilaian yang mampu
mengintegrasikan ketiga ranah hasil belajar secara proporsional (Brookhart, 2017; Muhaimin,
2012).

Meskipun konsep penilaian hasil belajar telah banyak dibahas dalam berbagai penelitian,
sebagian besar kajian masih mengulas masing-masing ranah secara terpisah, baik kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Penelitian yang mengkaji integrasi ketiga ranah tersebut dalam
perspektif Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam menghadapi perkembangan teknologi
digital dan paradigma pembelajaran abad ke-21, masih relatif terbatas. Padahal, integrasi ketiga
ranah tersebut merupakan salah satu syarat utama untuk mewujudkan evaluasi pembelajaran
yang komprehensif dan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional maupun pendidikan Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep hasil belajar
sebagai objek penilaian dalam Pendidikan Agama Islam, mengkaji karakteristik ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik, menjelaskan teknik penilaian yang sesuai untuk setiap ranah, serta
menganalisis strategi integrasi ketiga ranah tersebut dalam sistem evaluasi pembelajaran pada era
digital. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
evaluasi pendidikan, menjadi referensi bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam menyusun
sistem penilaian yang komprehensif, serta mendukung implementasi pembelajaran yang
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berorientasi pada pembentukan kompetensi peserta didik secara utuh sesuai dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk
memahami, menganalisis, dan menginterpretasikan konsep hasil belajar sebagai objek penilaian
dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
berdasarkan berbagai teori, hasil penelitian, dan regulasi yang relevan. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai konsep evaluasi
hasil belajar tanpa melakukan pengumpulan data secara langsung di lapangan (Moleong, 2018;
Sugiyono, 2022).

Metode studi kepustakaan digunakan karena fokus penelitian terletak pada kajian konseptual
terhadap berbagai sumber ilmiah yang membahas evaluasi pendidikan, hasil belajar, taksonomi
tujuan pembelajaran, serta sistem penilaian dalam Pendidikan Agama Islam. Data penelitian
diperoleh melalui penelaahan terhadap buku-buku akademik, artikel jurnal nasional dan
internasional, dokumen kebijakan pemerintah, serta publikasi dari lembaga pendidikan yang
memiliki relevansi dengan topik penelitian. Pendekatan ini dipandang tepat untuk menghasilkan
analisis yang komprehensif mengenai perkembangan konsep hasil belajar dan implementasi
penilaiannya dalam pendidikan modern (Zed, 2018).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari literatur utama mengenai evaluasi pendidikan dan hasil belajar, seperti karya
Bloom, Anderson dan Krathwohl, Arikunto, Sudjana, serta literatur Pendidikan Agama Islam
yang ditulis oleh Muhaimin, Nata, dan para ahli pendidikan lainnya. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, peraturan perundang-undangan, dokumen Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Kementerian Agama Republik Indonesia, serta
laporan organisasi internasional seperti UNESCO dan OECD yang membahas perkembangan
asesmen pendidikan, pembelajaran abad ke-21, dan transformasi digital dalam evaluasi
pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu mengidentifikasi,
mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan mengkaji berbagai dokumen yang relevan dengan fokus
penelitian. Literatur dipilih berdasarkan tingkat kredibilitas, relevansi, serta kebaruan informasi
agar mampu memberikan landasan teoritis yang kuat dalam menganalisis konsep hasil belajar
dan sistem penilaian dalam Pendidikan Agama Islam. Selain itu, peneliti melakukan telaah kritis
terhadap berbagai hasil penelitian terdahulu untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta
perkembangan konsep evaluasi hasil belajar dari waktu ke waktu (Zed, 2018; Creswell &
Creswell, 2018).

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles,
Huberman, dan Saldafia (2014) yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan serta verifikasi
(conclusion drawing and verification). Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan
memfokuskan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disusun dalam
bentuk uraian deskriptif yang sistematis sehingga memudahkan proses interpretasi. Tahap akhir
dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil sintesis berbagai sumber yang telah
diverifikasi melalui perbandingan teori dan hasil penelitian sehingga diperoleh temuan yang valid
dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Universalia : Journal of Scientific Research | Vol.1 No.2 Tahun 2026 [ 642 ]



Fiki Vendi Muchasin et al. : Hasil Belajar Sebagai Obyek Penilaian (Kognitif, Afaktif, Psikomotorik)

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan triangulasi sumber, yaitu
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai buku, artikel jurnal, regulasi pemerintah,
dan hasil penelitian terdahulu. Triangulasi dilakukan untuk memastikan konsistensi konsep
mengenai hasil belajar, karakteristik ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta berbagai
teknik penilaian yang digunakan dalam Pendidikan Agama Islam. Selain itu, peneliti juga
melakukan analisis secara kritis terhadap berbagai perspektif para ahli sehingga diperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai implementasi penilaian hasil belajar dalam
menghadapi perkembangan pendidikan pada era digital.

PEMBAHASAN
KONSEP HASIL BELAJAR DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Hasil belajar merupakan indikator utama yang digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
proses pendidikan. Dalam perspektif pendidikan, hasil belajar menggambarkan perubahan yang
terjadi pada diri peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, baik dalam aspek
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Perubahan tersebut tidak hanya menunjukkan
penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga mencerminkan perkembangan kemampuan berpikir,
pembentukan karakter, serta kemampuan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, hasil belajar menjadi dasar bagi pendidik dalam mengevaluasi efektivitas
pembelajaran sekaligus menentukan tindak lanjut untuk meningkatkan kualitas proses pendidikan
(Sudjana, 2017; Arikunto, 2018).

Secara konseptual, hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik
sebagai akibat dari pengalaman belajar. Perubahan tersebut dapat berupa bertambahnya
pengetahuan, berkembangnya sikap positif, meningkatnya keterampilan, maupun perubahan nilai
yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Gagné mengemukakan bahwa hasil belajar tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan intelektual, tetapi juga mencakup keterampilan motorik,
strategi kognitif, sikap, dan informasi verbal yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
Dengan demikian, hasil belajar harus dipahami sebagai capaian yang bersifat multidimensional
dan tidak dapat diukur hanya melalui tes tertulis semata (Gagné, Briggs, & Wager, 1992;
Sudjana, 2017).

Dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), konsep hasil belajar memiliki dimensi yang lebih luas
dibandingkan mata pelajaran lainnya. Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertujuan
meningkatkan kemampuan intelektual peserta didik mengenai ajaran Islam, tetapi juga
membentuk keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, serta kemampuan mengamalkan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Oleh karena itu, hasil belajar PAI harus mampu
menggambarkan keberhasilan peserta didik dalam memahami ajaran Islam, menghayati nilai-
nilainya, serta mengimplementasikannya dalam perilaku sehari-hari (Muhaimin, 2012; Nata,
2018).

Konsep hasil belajar dalam pendidikan modern banyak dipengaruhi oleh Taksonomi Bloom
yang membagi hasil belajar ke dalam tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Bloom et al., 1956). Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir dan penguasaan
pengetahuan, ranah afektif berhubungan dengan sikap, nilai, dan karakter, sedangkan ranah
psikomotorik berkaitan dengan keterampilan melakukan suatu tindakan. Ketiga ranah tersebut
merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi sehingga evaluasi hasil belajar seharusnya
dilakukan secara menyeluruh untuk memperoleh gambaran kompetensi peserta didik secara utuh
(Anderson & Krathwohl, 2001; Krathwohl, Bloom, & Masia, 1964).
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Dalam perspektif Islam, hasil belajar tidak hanya dipandang sebagai pencapaian akademik, tetapi
juga sebagai proses pembentukan manusia yang memiliki keseimbangan antara ilmu ('ilm), iman
(iman), dan amal (‘amal). Pendidikan Islam bertujuan melahirkan insan yang mampu
mengintegrasikan pengetahuan dengan keimanan sehingga menghasilkan perilaku yang sesuai
dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari
tingginya nilai ujian, tetapi juga dari perubahan sikap, kualitas ibadah, kejujuran, tanggung
jawab, kepedulian sosial, serta kemampuan peserta didik mengimplementasikan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari (Al-Attas, 1999; Muhaimin, 2012).

Prinsip integrasi antara ilmu, iman, dan amal menunjukkan bahwa ketiga ranah hasil belajar
memiliki hubungan yang erat. Pengetahuan yang diperoleh peserta didik seharusnya menjadi
dasar bagi terbentuknya sikap yang benar, sedangkan sikap tersebut diwujudkan melalui tindakan
nyata. Dalam Pendidikan Agama Islam, peserta didik yang memahami tata cara salat secara teori
belum dapat dikatakan berhasil apabila belum memiliki kesadaran untuk melaksanakan salat
dengan benar. Sebaliknya, praktik ibadah yang dilakukan tanpa pemahaman yang memadai juga
belum mencerminkan hasil belajar yang optimal. Oleh sebab itu, ketiga ranah hasil belajar harus
dikembangkan secara terpadu agar tujuan pendidikan Islam dapat tercapai secara komprehensif
(Nata, 2018; Tafsir, 2014).

Perkembangan paradigma pendidikan abad ke-21 membawa perubahan terhadap cara memahami
hasil belajar. Saat ini, hasil belajar tidak lagi diukur hanya berdasarkan kemampuan menghafal
informasi, tetapi juga kemampuan berpikir kritis (critical thinking), kreativitas (creativity),
komunikasi (communication), dan kolaborasi (collaboration) yang dikenal sebagai kompetensi
4C. Selain itu, peserta didik juga diharapkan memiliki kemampuan memecahkan masalah, literasi
digital, kemampuan beradaptasi, dan pembelajaran sepanjang hayat. Oleh karena itu, sistem
penilaian hasil belajar harus mampu mengukur berbagai kompetensi tersebut melalui pendekatan
yang lebih autentik dan kontekstual (OECD, 2021; UNESCO, 2023).

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, perkembangan tersebut menuntut guru untuk
mengembangkan instrumen penilaian yang tidak hanya mengukur penguasaan materi keagamaan,
tetapi juga kemampuan peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai Islam untuk menghadapi
berbagai persoalan kehidupan modern. Misalnya, peserta didik tidak hanya diminta menjelaskan
konsep kejujuran menurut Islam, tetapi juga mampu menunjukkan perilaku jujur dalam
penggunaan media digital, bermedia sosial secara bertanggung jawab, serta menerapkan etika
Islam dalam kehidupan bermasyarakat. Pendekatan ini menunjukkan bahwa hasil belajar PAI
harus relevan dengan tantangan sosial dan perkembangan teknologi yang dihadapi peserta didik
(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2023; Muhaimin, 2012).

Perkembangan teknologi informasi juga mengubah paradigma evaluasi hasil belajar.
Pemanfaatan Learning Management System (LMS), e-portfolio, asesmen berbasis proyek,
serta penggunaan Artificial Intelligence (AI) memungkinkan guru memperoleh informasi yang
lebih lengkap mengenai perkembangan kompetensi peserta didik. Penilaian tidak lagi dilakukan
hanya pada akhir pembelajaran (assessment of learning), tetapi juga selama proses pembelajaran
(assessment for learning) dan sebagai bagian dari proses belajar (assessment as learning). Dengan
demikian, hasil belajar dipandang sebagai proses perkembangan yang berlangsung secara
berkelanjutan, bukan sekadar hasil akhir berupa nilai numerik (UNESCO, 2023; OECD, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa hasil belajar dalam Pendidikan Agama Islam
merupakan perubahan menyeluruh pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
diperoleh peserta didik melalui proses pembelajaran. Hasil belajar tidak hanya menggambarkan
keberhasilan akademik, tetapi juga menunjukkan keberhasilan pendidikan dalam membentuk
karakter, spiritualitas, dan kemampuan mengamalkan ajaran Islam. Oleh karena itu, evaluasi hasil
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belajar harus dilakukan secara holistik melalui integrasi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
dengan memanfaatkan berbagai teknik penilaian autentik yang relevan dengan perkembangan
pendidikan pada era digital.

RANAH KOGNITIF DALAM PENILAIAN HASIL BELAJAR

Ranah kognitif merupakan salah satu dimensi utama dalam penilaian hasil belajar yang berkaitan
dengan kemampuan berpikir, memahami, mengolah, dan menggunakan pengetahuan yang
diperoleh peserta didik selama proses pembelajaran. Dalam sistem pendidikan, ranah kognitif
menjadi dasar bagi pengembangan kemampuan intelektual karena mencerminkan tingkat
penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran. Penilaian ranah kognitif tidak hanya
bertujuan mengukur kemampuan mengingat informasi, tetapi juga menilai kemampuan peserta
didik dalam memahami konsep, menerapkan pengetahuan, menganalisis permasalahan,
mengevaluasi informasi, hingga menghasilkan gagasan atau solusi baru. Oleh karena itu, ranah
kognitif memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan proses
pembelajaran secara keseluruhan (Anderson & Krathwohl, 2001; Nitko & Brookhart, 2019).

Konsep ranah kognitif pertama kali diperkenalkan oleh Benjamin S. Bloom bersama timnya
melalui Taxonomy of Educational Objectives yang diterbitkan pada tahun 1956. Bloom
mengklasifikasikan kemampuan berpikir ke dalam enam tingkatan, yaitu knowledge
(pengetahuan), comprehension (pemahaman), application (penerapan), analysis (analisis),
synthesis (sintesis), dan evaluation (evaluasi). Taksonomi tersebut menjadi salah satu landasan
utama dalam penyusunan tujuan pembelajaran, pengembangan kurikulum, dan sistem evaluasi
pendidikan di berbagai negara karena memberikan kerangka yang sistematis untuk mengukur
perkembangan kemampuan berpikir peserta didik (Bloom et al., 1956).

Seiring perkembangan ilmu pendidikan, Anderson dan Krathwohl (2001) melakukan revisi
terhadap Taksonomi Bloom agar lebih relevan dengan kebutuhan pendidikan modern. Dalam
revisi tersebut, kategori kemampuan kognitif diubah menjadi Remember (mengingat),
Understand (memahami), Apply (menerapkan), Analyze (menganalisis), Evaluate
(mengevaluasi), dan Create (mencipta). Perubahan ini menunjukkan bahwa kemampuan
mencipta (create) ditempatkan sebagai tingkat berpikir tertinggi karena peserta didik tidak hanya
mampu menilai suatu informasi, tetapi juga menghasilkan ide, produk, atau solusi baru
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. Revisi ini menjadi dasar dalam pengembangan
pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills atau HOTS).

Dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), ranah kognitif memiliki fungsi yang sangat penting
karena menjadi dasar bagi peserta didik dalam memahami ajaran Islam secara benar. Penguasaan
aspek kognitif memungkinkan peserta didik memahami konsep akidah, ibadah, akhlak, Al-
Qur'an, hadis, sejarah Islam, dan fikih secara sistematis. Namun demikian, pembelajaran PAI
tidak berhenti pada penguasaan teori, melainkan harus menjadi dasar bagi terbentuknya sikap
religius dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, ranah kognitif
dalam PAI berfungsi sebagai fondasi bagi pengembangan ranah afektif dan psikomotorik
sehingga ketiga ranah tersebut saling melengkapi dalam mencapai tujuan pendidikan Islam
(Muhaimin, 2012; Nata, 2018).

Setiap tingkat dalam ranah kognitif memiliki karakteristik yang berbeda. Pada tingkat
Remember (C1), peserta didik diharapkan mampu mengingat fakta, istilah, definisi, atau konsep
yang telah dipelajari. Dalam pembelajaran PAI, kemampuan ini dapat diukur melalui kegiatan
menghafal ayat Al-Qur'an, hadis, rukun iman, rukun Islam, maupun istilah-istilah keislaman.
Meskipun berada pada tingkat paling dasar, kemampuan mengingat tetap menjadi prasyarat bagi
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perkembangan kemampuan berpikir pada tingkat yang lebih tinggi (Anderson & Krathwohl,
2001).

Tingkat berikutnya adalah Understand (C2), yaitu kemampuan menjelaskan makna suatu
konsep menggunakan bahasa sendiri. Peserta didik tidak hanya mampu mengingat informasi,
tetapi juga memahami hubungan antarkonsep serta mampu memberikan contoh penerapannya.
Dalam Pendidikan Agama Islam, kemampuan memahami dapat ditunjukkan melalui kemampuan
menjelaskan hikmah salat, makna zakat, tujuan puasa, maupun nilai-nilai yang terkandung dalam
ayat Al-Qur'an dan hadis. Penilaian pada tingkat ini biasanya menggunakan soal uraian, diskusi,
presentasi, maupun studi kasus sederhana yang menuntut pemahaman konseptual (Brookhart,
2017).

Pada tingkat Apply (C3), peserta didik diharapkan mampu menggunakan pengetahuan yang telah
dipelajari untuk menyelesaikan permasalahan dalam situasi nyata. Dalam pembelajaran PAI,
penerapan dapat berupa kemampuan menentukan tata cara ibadah sesuai ketentuan syariat,
menerapkan etika Islam dalam kehidupan bermasyarakat, atau menyelesaikan persoalan sehari-
hari berdasarkan prinsip-prinsip ajaran Islam. Penilaian pada tingkat ini lebih menekankan
kemampuan peserta didik menggunakan konsep yang dipelajari daripada sekadar mengingat teori
(Anderson & Krathwohl, 2001; Nitko & Brookhart, 2019).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi mulai berkembang pada tingkat Analyze (C4). Pada tahap
ini, peserta didik mampu menguraikan suatu permasalahan ke dalam bagian-bagian yang lebih
kecil, mengidentifikasi hubungan antarunsur, membandingkan berbagai konsep, serta
menemukan penyebab maupun dampak suatu fenomena. Dalam Pendidikan Agama Islam,
peserta didik dapat diminta menganalisis penyebab kemunduran peradaban Islam,
membandingkan berbagai pendapat ulama mengenai suatu persoalan fikih, atau menganalisis
fenomena sosial berdasarkan perspektif nilai-nilai Islam. Kemampuan analisis menjadi sangat
penting karena membantu peserta didik mengembangkan cara berpikir kritis dalam menghadapi
berbagai persoalan kehidupan modern (Anderson & Krathwohl, 2001; Brookhart, 2017).

Tingkat Evaluate (CS) menuntut peserta didik mampu memberikan penilaian terhadap suatu ide,
argumen, kebijakan, maupun fenomena berdasarkan kriteria tertentu. Dalam pembelajaran PAI,
kemampuan evaluasi dapat diwujudkan melalui kegiatan memberikan pendapat mengenai isu-isu
keagamaan kontemporer, mengevaluasi perilaku masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip Islam,
maupun memberikan solusi terhadap permasalahan sosial berdasarkan dalil Al-Qur'an dan hadis.
Penilaian pada tingkat ini mendorong peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
objektif, dan bertanggung jawab dalam mengambil keputusan (Brookhart, 2017).

Tingkat tertinggi dalam ranah kognitif adalah Create (C6), yaitu kemampuan menghasilkan ide,
karya, atau solusi baru berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki. Dalam konteks Pendidikan
Agama Islam, kemampuan mencipta dapat diwujudkan melalui penyusunan proyek dakwah
digital, pembuatan media pembelajaran Islami, penyusunan artikel ilmiah mengenai isu-isu
keislaman, atau pengembangan program sosial berbasis nilai-nilai Islam. Kemampuan mencipta
menunjukkan bahwa peserta didik telah mampu mengintegrasikan seluruh kemampuan berpikir
mulai dari mengingat hingga mengevaluasi untuk menghasilkan inovasi yang bermanfaat
(Anderson & Krathwohl, 2001).

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menempatkan ranah kognitif sebagai bagian dari
pengembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS). Pembelajaran tidak lagi berorientasi
pada hafalan, tetapi diarahkan untuk membentuk kemampuan berpikir kritis, pemecahan
masalah, kreativitas, dan pengambilan keputusan. Dalam Pendidikan Agama Islam, pendekatan
HOTS dapat diterapkan melalui pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning),
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning), maupun pembelajaran berbasis studi
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kasus yang mengaitkan materi keislaman dengan persoalan nyata di masyarakat. Pendekatan
tersebut mendorong peserta didik tidak hanya memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga
mampu menggunakannya sebagai dasar dalam menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan
(OECD, 2021; UNESCO, 2023).

Penilaian ranah kognitif memerlukan instrumen yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain
tes tertulis berupa pilihan ganda dan uraian, guru dapat menggunakan penugasan proyek,
presentasi, studi kasus, portofolio, maupun asesmen berbasis digital untuk mengukur kemampuan
berpikir peserta didik secara lebih komprehensif. Penggunaan berbagai bentuk asesmen tersebut
memungkinkan guru memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai tingkat penguasaan
konsep, kemampuan analisis, serta kreativitas peserta didik dibandingkan hanya menggunakan
tes konvensional. Pemanfaatan teknologi seperti Computer-Based Test (CBT), Learning
Management System (LMS), dan platform asesmen digital juga dapat meningkatkan efektivitas
dan objektivitas proses penilaian (Nitko & Brookhart, 2019; UNESCO, 2023).

Meskipun demikian, implementasi penilaian ranah kognitif masih menghadapi berbagai
tantangan. Dalam praktik pembelajaran, evaluasi sering kali masih berfokus pada kemampuan
mengingat dan memahami, sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi belum dikembangkan
secara optimal. Selain itu, sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun instrumen
penilaian HOTS yang valid dan reliabel. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi
guru melalui pelatihan penyusunan asesmen, pengembangan bank soal berbasis HOTS, serta
pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran
(Brookhart, 2017; OECD, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa ranah kognitif merupakan fondasi utama
dalam penilaian hasil belajar karena berkaitan dengan pengembangan kemampuan berpikir
peserta didik mulai dari tingkat dasar hingga berpikir tingkat tinggi. Dalam Pendidikan Agama
Islam, penguasaan ranah kognitif tidak hanya bertujuan meningkatkan pemahaman terhadap
ajaran Islam, tetapi juga menjadi dasar bagi pembentukan sikap religius dan kemampuan
mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penilaian ranah
kognitif harus dirancang secara komprehensif melalui penggunaan berbagai teknik asesmen yang
mampu mengukur kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah sesuai dengan
tuntutan pendidikan abad ke-21.

RANAH AFEKTIF DALAM PENILAIAN HASIL BELAJAR

Ranah afektif merupakan salah satu aspek penting dalam penilaian hasil belajar yang berkaitan
dengan pembentukan sikap, nilai, minat, motivasi, apresiasi, serta karakter peserta didik. Berbeda
dengan ranah kognitif yang menitikberatkan pada kemampuan berpikir, ranah afektif
menekankan perubahan perilaku yang mencerminkan internalisasi nilai-nilai yang dipelajari
selama proses pendidikan. Dalam sistem pendidikan modern, keberhasilan pembelajaran tidak
hanya diukur dari kemampuan peserta didik menguasai pengetahuan, tetapi juga dari sejauh
mana mereka mampu menunjukkan sikap positif, tanggung jawab, etika, serta perilaku yang
sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan. Oleh karena itu, penilaian ranah afektif menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari proses evaluasi pembelajaran yang komprehensit (Krathwohl, Bloom,
& Masia, 1964; Nitko & Brookhart, 2019).

Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam (PAI), ranah afektif memiliki posisi yang sangat
strategis karena tujuan utama pendidikan Islam tidak hanya menghasilkan peserta didik yang
memahami ajaran agama secara konseptual, tetapi juga mampu menghayati dan mengamalkan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam bertujuan membentuk
insan yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, memiliki kepedulian sosial, serta mampu
menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman dalam berpikir, bersikap, dan bertindak. Dengan
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demikian, keberhasilan pembelajaran PAI tidak dapat diukur hanya melalui tes pengetahuan,
tetapi juga harus dinilai melalui perkembangan sikap religius, moral, dan karakter peserta didik
(Muhaimin, 2012; Nata, 2018).

Konsep ranah afektif dikembangkan oleh Krathwohl, Bloom, dan Masia (1964) yang
mengelompokkan perkembangan sikap ke dalam lima tingkatan, yaitu Receiving (menerima),
Responding (merespons), Valuing (menghargai), Organization (mengorganisasikan nilai),
dan Characterization by Value (menghayati nilai sebagai karakter). Kelima tingkatan
tersebut menunjukkan bahwa pembentukan sikap merupakan proses yang berlangsung secara
bertahap, dimulai dari kesediaan menerima suatu nilai hingga menjadikan nilai tersebut sebagai
bagian dari kepribadian yang tercermin dalam perilaku sehari-hari.

Tingkatan pertama adalah Receiving (menerima), yaitu kesediaan peserta didik untuk
memperhatikan, mendengarkan, dan menerima stimulus yang diberikan dalam proses
pembelajaran. Pada tahap ini peserta didik mulai menunjukkan perhatian terhadap nilai-nilai
yang diajarkan, meskipun belum sepenuhnya menghayati atau mengamalkannya. Dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kemampuan menerima dapat terlihat dari kesediaan
peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai akhlak, mengikuti kegiatan keagamaan di
sekolah, atau memperhatikan pembelajaran Al-Qur'an dan hadis. Meskipun merupakan tingkat
yang paling dasar, tahap ini menjadi fondasi bagi perkembangan sikap pada tingkat berikutnya
(Krathwohl et al., 1964; Anderson & Krathwohl, 2001).

Tahap kedua adalah Responding (merespons), yaitu kemampuan peserta didik memberikan
tanggapan terhadap nilai atau pengalaman belajar yang diterimanya. Respons dapat berupa
partisipasi aktif dalam diskusi, keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, kesediaan menjawab
pertanyaan, maupun pelaksanaan tugas yang berkaitan dengan pembentukan karakter. Dalam
Pendidikan Agama Islam, peserta didik yang mulai melaksanakan salat berjamaah di sekolah,
aktif mengikuti kegiatan keagamaan, atau menunjukkan kepedulian terhadap sesama merupakan
contoh perkembangan ranah afektif pada tingkat ini. Penilaian tidak hanya melihat kehadiran
peserta didik dalam suatu kegiatan, tetapi juga kualitas partisipasi dan kesungguhan dalam
melaksanakannya (Nitko & Brookhart, 2019).

Tahap ketiga adalah Valuing (menghargai), yaitu kondisi ketika peserta didik mulai meyakini
dan menghargai nilai-nilai yang dipelajari sehingga nilai tersebut memengaruhi pilihan dan
perilakunya. Pada tahap ini peserta didik tidak lagi melakukan suatu tindakan hanya karena
perintah guru, tetapi karena telah menyadari pentingnya nilai tersebut. Dalam konteks Pendidikan
Agama Islam, peserta didik mulai menunjukkan kejujuran, tanggung jawab, disiplin, toleransi,
serta kepedulian sosial berdasarkan kesadaran pribadi. Nilai-nilai Islam mulai menjadi dasar
dalam mengambil keputusan sehingga pembelajaran tidak hanya menghasilkan pengetahuan,
tetapi juga perubahan sikap yang nyata (Muhaimin, 2012; Nata, 2018).

Tahap berikutnya adalah Organization (mengorganisasikan nilai), yaitu kemampuan peserta
didik menyusun berbagai nilai yang telah dimiliki menjadi suatu sistem yang terintegrasi. Pada
tahap ini peserta didik mampu menentukan prioritas nilai ketika menghadapi berbagai situasi
yang kompleks. Misalnya, peserta didik dapat mempertimbangkan aspek kejujuran, keadilan,
tanggung jawab, dan kepedulian sosial secara bersamaan dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Dalam Pendidikan Agama Islam, kemampuan mengorganisasikan nilai
menunjukkan bahwa peserta didik mulai mampu menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman
dalam berpikir dan bertindak pada berbagai situasi kehidupan (Krathwohl et al., 1964).

Tingkatan tertinggi adalah Characterization by Value (karakterisasi berdasarkan nilai). Pada
tahap ini nilai-nilai yang telah dipelajari tidak lagi bersifat sementara, tetapi telah menjadi bagian
dari kepribadian peserta didik. Perilaku yang ditunjukkan berlangsung secara konsisten tanpa
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harus diawasi atau diperintah oleh guru. Dalam Pendidikan Agama Islam, peserta didik yang
memiliki karakter religius akan secara sadar menjaga kejujuran, disiplin, amanah, menghormati
orang lain, melaksanakan ibadah, serta menunjukkan akhlak mulia dalam berbagai situasi
kehidupan. Kondisi ini menunjukkan bahwa tujuan utama pendidikan Islam telah tercapai, yaitu
terbentuknya pribadi muslim yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Muhaimin, 2012;
Al-Attas, 1999).

Penilaian ranah afektif memiliki karakteristik yang berbeda dengan penilaian ranah kognitif.
Aspek afektif tidak dapat diukur hanya melalui tes tertulis karena berkaitan dengan sikap dan
perilaku yang berkembang dalam jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, guru perlu
menggunakan berbagai teknik penilaian seperti observasi, jurnal perilaku, penilaian diri (self-
assessment), penilaian antarteman (peer assessment), wawancara, serta portofolio perkembangan
karakter. Penggunaan berbagai teknik tersebut memungkinkan guru memperoleh gambaran yang
lebih objektif mengenai perkembangan sikap peserta didik dalam berbagai situasi pembelajaran
maupun kehidupan sehari-hari (Arikunto, 2018; Nitko & Brookhart, 2019).

Perkembangan paradigma pendidikan abad ke-21 mendorong penerapan authentic assessment
dalam menilai ranah afektif. Penilaian autentik menempatkan peserta didik pada situasi nyata
sehingga guru dapat mengamati bagaimana nilai-nilai yang telah dipelajari diwujudkan dalam
tindakan sehari-hari. Dalam Pendidikan Agama Islam, penilaian autentik dapat dilakukan melalui
proyek sosial, kegiatan keagamaan, kerja bakti, program sedekah, praktik kepemimpinan,
maupun keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan yang mencerminkan pengamalan
ajaran Islam. Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih akurat dibandingkan penilaian
yang hanya mengandalkan angket atau tes sikap (Mueller, 2018; Wiggins, 1998).

Perkembangan teknologi digital juga membawa perubahan terhadap penilaian ranah afektif. Guru
dapat memanfaatkan e-portfolio, jurnal refleksi digital, Learning Management System (LMS),
serta berbagai aplikasi pembelajaran untuk mendokumentasikan perkembangan sikap peserta
didik secara berkelanjutan. Selain itu, penggunaan teknologi memungkinkan komunikasi yang
lebih intensif antara guru, peserta didik, dan orang tua dalam memantau perkembangan karakter
peserta didik. Namun demikian, penilaian afektif berbasis digital tetap harus dilakukan secara
hati-hati karena pembentukan karakter tidak dapat sepenuhnya direpresentasikan oleh data
digital, melainkan memerlukan observasi langsung dan interaksi sosial yang berkesinambungan
(UNESCO, 2023; OECD, 2021).

Meskipun memiliki peran yang sangat penting, implementasi penilaian ranah afektif masih
menghadapi berbagai tantangan. Penilaian sikap sering dianggap subjektif karena sangat
dipengaruhi oleh persepsi guru, keterbatasan waktu observasi, serta belum adanya instrumen
yang benar-benar mampu menggambarkan perkembangan karakter peserta didik secara
komprehensif. Selain itu, pembentukan sikap dipengaruhi oleh berbagai faktor di luar sekolah,
seperti lingkungan keluarga, teman sebaya, media digital, dan budaya masyarakat. Oleh karena
itu, penilaian ranah afektif memerlukan kolaborasi antara guru, orang tua, dan sekolah agar
proses pembentukan karakter dapat berlangsung secara konsisten dan berkelanjutan (Brookhart,
2017; Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa ranah afektif merupakan komponen yang
sangat penting dalam penilaian hasil belajar karena berkaitan dengan pembentukan karakter,
sikap, dan internalisasi nilai-nilai yang menjadi tujuan utama pendidikan, khususnya Pendidikan
Agama Islam. Penilaian ranah afektif harus dilakukan secara berkelanjutan melalui berbagai
teknik penilaian autentik yang mampu menggambarkan perkembangan sikap peserta didik secara
objektif. Dengan demikian, evaluasi pembelajaran tidak hanya menghasilkan peserta didik yang
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter religius, integritas moral, kepedulian
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sosial, dan kemampuan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari sesuai
dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.

RANAH PSIKOMOTORIK DALAM PENILATAN HASIL BELAJAR

Ranah psikomotorik merupakan aspek hasil belajar yang berkaitan dengan kemampuan peserta
didik dalam melakukan suatu keterampilan atau tindakan sebagai bentuk implementasi dari
pengetahuan dan sikap yang telah diperoleh selama proses pembelajaran. Berbeda dengan ranah
kognitif yang berorientasi pada kemampuan berpikir dan ranah afektif yang menitikberatkan
pada pembentukan sikap, ranah psikomotorik berfokus pada kemampuan peserta didik dalam
menerapkan pengetahuan melalui aktivitas fisik, keterampilan motorik, serta tindakan nyata.
Oleh karena itu, penilaian psikomotorik menjadi bagian yang sangat penting dalam sistem
evaluasi pendidikan karena menunjukkan sejauh mana peserta didik mampu mengaplikasikan
kompetensi yang dimilikinya dalam situasi nyata (Simpson, 1972; Dave, 1970).

Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam (PAI), ranah psikomotorik memiliki peran yang
sangat strategis karena tujuan pembelajaran tidak hanya menghasilkan peserta didik yang
memahami ajaran Islam secara konseptual, tetapi juga mampu mengamalkan ajaran tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam menekankan keseimbangan antara ilmu
('ilm), iman (iman), dan amal (‘amal). Oleh sebab itu, keberhasilan pembelajaran PAI tidak hanya
diukur melalui kemampuan menjelaskan konsep ibadah, tetapi juga melalui kemampuan peserta
didik mempraktikkan ibadah dengan benar, menerapkan akhlak mulia, serta menunjukkan
perilaku Islami dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, penilaian ranah psikomotorik
menjadi indikator penting dalam mengukur keberhasilan internalisasi ajaran Islam (Muhaimin,
2012; Nata, 2018).

Konsep ranah psikomotorik dikembangkan oleh beberapa ahli, salah satunya Elizabeth Simpson
(1972) yang mengelompokkan kemampuan psikomotorik ke dalam tujuh tingkatan, yaitu
Perception (persepsi), Set (kesiapan), Guided Response (respons terbimbing), Mechanism
(mekanisme), Complex Overt Response (respons kompleks), Adaptation (adaptasi), dan
Origination (kreasi). Taksonomi ini menjelaskan bahwa keterampilan berkembang secara
bertahap, dimulai dari kemampuan mengenali suatu gerakan hingga mampu menciptakan
keterampilan baru yang lebih kompleks. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan psikomotorik tidak muncul secara instan, tetapi memerlukan latihan yang
berkelanjutan dan pembimbingan yang sistematis (Simpson, 1972).

Tahap pertama adalah Perception (persepsi), yaitu kemampuan peserta didik mengenali
informasi melalui pancaindra sebagai dasar dalam melakukan suatu tindakan. Dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tahap ini dapat terlihat ketika peserta didik mengamati
tata cara wudu, salat, atau pelaksanaan ibadah lainnya yang dicontohkan oleh guru. Kemampuan
mengamati secara tepat menjadi dasar bagi peserta didik untuk meniru gerakan atau prosedur
yang benar pada tahap berikutnya (Simpson, 1972).

Tahap kedua adalah Set (kesiapan), yaitu kondisi ketika peserta didik telah memiliki kesiapan
mental, fisik, dan emosional untuk melakukan suatu keterampilan. Dalam konteks Pendidikan
Agama Islam, kesiapan tersebut tampak ketika peserta didik menunjukkan kemauan untuk
mempraktikkan bacaan salat, berwudu, membaca Al-Qur'an, atau mengikuti praktik ibadah
lainnya. Kesiapan menjadi faktor penting karena menentukan keberhasilan peserta didik dalam
melaksanakan suatu keterampilan secara optimal (Dave, 1970).

Tahap berikutnya adalah Guided Response (respons terbimbing). Pada tahap ini peserta didik
mulai mampu melakukan suatu keterampilan dengan bimbingan guru atau berdasarkan contoh
yang diberikan. Dalam pembelajaran PAI, peserta didik dapat mempraktikkan tata cara salat,
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azan, tayamum, atau penyelenggaraan jenazah dengan mengikuti arahan guru secara langsung.
Kesalahan yang masih muncul pada tahap ini merupakan bagian dari proses belajar sehingga
guru perlu memberikan umpan balik secara konstruktif agar keterampilan peserta didik
berkembang secara bertahap (Simpson, 1972).

Tahap keempat adalah Mechanism (mekanisme), yaitu kemampuan peserta didik melakukan
suatu keterampilan secara mandiri dengan tingkat ketepatan yang semakin baik. Pada tahap ini
peserta didik mulai terbiasa melakukan berbagai praktik ibadah tanpa bergantung sepenuhnya
pada arahan guru. Misalnya, peserta didik mampu melaksanakan wudu sesuai rukun dan
sunahnya, membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang benar, atau melaksanakan salat secara mandiri
sesuai tuntunan syariat. Kemampuan ini menunjukkan bahwa peserta didik telah menguasai
keterampilan dasar yang dipelajari melalui latihan yang berulang (Dave, 1970).

Tingkat selanjutnya adalah Complex Overt Response (respons kompleks), yaitu kemampuan
melakukan suatu keterampilan secara lancar, tepat, dan efisien. Dalam Pendidikan Agama Islam,
kemampuan ini dapat terlihat ketika peserta didik mampu menjadi imam salat, memimpin doa,
menyampaikan kultum, atau melaksanakan praktik ibadah lainnya dengan percaya diri dan benar
tanpa memerlukan bantuan guru. Penilaian pada tahap ini tidak hanya memperhatikan ketepatan
gerakan, tetapi juga kelancaran, koordinasi, dan konsistensi pelaksanaan keterampilan (Simpson,
1972).

Tahap Adaptation (adaptasi) menunjukkan kemampuan peserta didik menyesuaikan
keterampilan yang dimiliki dengan situasi yang berbeda. Dalam konteks Pendidikan Agama
Islam, peserta didik mampu menerapkan prinsip-prinsip syariat ketika menghadapi kondisi
tertentu, misalnya menyesuaikan tata cara salat bagi orang sakit, memahami pelaksanaan
tayamum ketika tidak tersedia air, atau menerapkan etika Islam dalam berbagai lingkungan
sosial. Kemampuan adaptasi menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya menghafal prosedur,
tetapi memahami tujuan dan prinsip dasar dari setiap praktik ibadah (Muhaimin, 2012; Simpson,
1972).

Tingkatan tertinggi adalah Origination (kreasi), yaitu kemampuan menciptakan pola tindakan
baru berdasarkan keterampilan yang telah dikuasai. Dalam Pendidikan Agama Islam,
kemampuan ini dapat diwujudkan melalui penyusunan program dakwah kreatif, pembuatan
media pembelajaran Islami, penyelenggaraan kegiatan sosial berbasis nilai-nilai Islam, atau
inovasi dalam penyampaian materi keagamaan kepada masyarakat. Tahap ini menunjukkan
bahwa peserta didik telah mampu mengintegrasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk
menghasilkan karya yang bermanfaat sesuai dengan ajaran Islam (Dave, 1970).

Penilaian ranah psikomotorik memerlukan pendekatan yang berbeda dengan penilaian kognitif
maupun afektif. Guru tidak cukup menggunakan tes tertulis, tetapi harus melakukan observasi
langsung terhadap keterampilan yang ditampilkan peserta didik. Oleh karena itu, teknik penilaian
yang umum digunakan meliputi penilaian praktik (performance assessment), demonstrasi,
simulasi, proyek, produk, serta portofolio keterampilan. Penilaian tersebut dilakukan
menggunakan rubrik yang memuat indikator-indikator tertentu, seperti ketepatan gerakan,
kelancaran pelaksanaan, ketelitian, kemandirian, serta kemampuan menerapkan prosedur sesuai
standar yang telah ditetapkan (Arikunto, 2018; Nitko & Brookhart, 2019).

Dalam Pendidikan Agama Islam, performance assessment menjadi salah satu teknik yang
paling efektif untuk menilai ranah psikomotorik. Guru dapat menilai kemampuan peserta didik
melalui praktik wudu, salat, membaca Al-Qur'an, penyelenggaraan jenazah, penyampaian
ceramah, maupun berbagai praktik ibadah lainnya. Penilaian dilakukan berdasarkan rubrik yang
objektif sehingga guru dapat memberikan umpan balik yang spesifik mengenai aspek-aspek yang
telah dikuasai maupun yang masih memerlukan perbaikan. Pendekatan ini memungkinkan
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evaluasi dilakukan secara lebih autentik karena mengukur kemampuan nyata peserta didik dalam
mengimplementasikan ajaran Islam (Mueller, 2018; Wiggins, 1998).

Perkembangan teknologi digital juga membawa inovasi dalam penilaian ranah psikomotorik.
Guru dapat memanfaatkan video pembelajaran, e-portfolio, Learning Management System
(LMS), maupun rekaman praktik ibadah sebagai media dokumentasi perkembangan keterampilan
peserta didik. Peserta didik dapat mengunggah video praktik membaca Al-Qur'an, presentasi
dakwah, atau pelaksanaan proyek keagamaan sehingga guru dapat melakukan penilaian secara
lebih fleksibel dan terdokumentasi. Selain meningkatkan efisiensi, penggunaan teknologi juga
memungkinkan peserta didik melakukan refleksi terhadap keterampilan yang telah ditampilkan
melalui proses self-assessment dan peer assessment (UNESCO, 2023; OECD, 2021).

Meskipun demikian, implementasi penilaian ranah psikomotorik masih menghadapi berbagai
tantangan. Keterbatasan waktu pembelajaran, jumlah peserta didik yang besar, kurangnya
fasilitas praktik, serta belum optimalnya penyusunan rubrik penilaian sering menjadi kendala
dalam pelaksanaan asesmen. Selain itu, kemampuan guru dalam melakukan observasi secara
objektif juga memengaruhi kualitas hasil penilaian. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan
kompetensi guru dalam menyusun instrumen penilaian autentik, penggunaan rubrik yang
terstandar, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai pendukung proses evaluasi keterampilan
peserta didik (Brookhart, 2017; Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
2022).

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa ranah psikomotorik merupakan aspek yang
sangat penting dalam penilaian hasil belajar karena menggambarkan kemampuan peserta didik
dalam mengimplementasikan pengetahuan dan nilai-nilai yang telah dipelajari melalui tindakan
nyata. Dalam Pendidikan Agama Islam, penilaian psikomotorik menjadi indikator keberhasilan
peserta didik dalam mengamalkan ajaran Islam melalui praktik ibadah, perilaku sosial, dan
berbagai keterampilan keagamaan lainnya. Oleh karena itu, penilaian ranah psikomotorik harus
dilakukan secara autentik, objektif, dan berkelanjutan dengan memanfaatkan berbagai teknik
asesmen serta dukungan teknologi digital agar mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai kompetensi peserta didik sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.

INTEGRASI KETIGA RANAH DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan proses pendidikan yang bertujuan membentuk peserta
didik secara utuh melalui pengembangan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
berlandaskan ajaran Islam. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran PAI tidak dapat diukur
hanya melalui penguasaan materi keagamaan, tetapi juga melalui kemampuan peserta didik
dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam dan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Integrasi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik menjadi prinsip utama dalam evaluasi
pembelajaran karena ketiga ranah tersebut saling melengkapi dan membentuk kompetensi peserta
didik secara holistik. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang
menekankan pengembangan manusia Indonesia yang beriman, bertakwa, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan bertanggung jawab (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003;
Muhaimin, 2012).

Secara teoritis, Taksonomi Bloom membagi hasil belajar ke dalam tiga ranah utama, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Bloom et al., 1956). Ketiga ranah tersebut pada dasarnya
tidak berdiri sendiri, melainkan memiliki hubungan yang saling memengaruhi dalam proses
pembelajaran. Pengetahuan yang diperoleh melalui ranah kognitif akan membentuk cara berpikir
peserta didik, kemudian berkembang menjadi sikap dan nilai dalam ranah afektif, yang
selanjutnya diwujudkan dalam tindakan nyata melalui ranah psikomotorik. Dengan demikian,
pembelajaran yang hanya menekankan salah satu ranah akan menghasilkan perkembangan
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peserta didik yang kurang seimbang (Anderson & Krathwohl, 2001; Krathwohl, Bloom, &
Masia, 1964).

Dalam perspektif Islam, integrasi ketiga ranah tersebut tercermin pada konsep keterpaduan antara
ilmu ('ilm), iman (iman), dan amal (‘amal). Islam memandang bahwa ilmu harus melahirkan
keimanan, sedangkan keimanan harus diwujudkan dalam amal saleh. Pengetahuan tanpa
pengamalan tidak akan memberikan manfaat yang optimal, sementara amal tanpa didasari ilmu
berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, Pendidikan Agama
Islam bertujuan membentuk peserta didik yang tidak hanya memahami ajaran Islam secara
konseptual, tetapi juga meyakininya serta mampu mengamalkannya secara konsisten dalam
kehidupan pribadi maupun sosial (Al-Attas, 1999; Nata, 2018).

Hubungan antara ketiga ranah hasil belajar dapat dijelaskan melalui proses pembelajaran yang
berkesinambungan. Pada tahap awal, peserta didik memperoleh pengetahuan mengenai suatu
konsep keagamaan, misalnya tata cara salat, zakat, atau akhlak terpuji. Pengetahuan tersebut
kemudian diinternalisasikan menjadi keyakinan, sikap, dan kesadaran akan pentingnya
menjalankan ajaran Islam. Selanjutnya, nilai yang telah dihayati diwujudkan melalui praktik
ibadah, perilaku sosial, serta kebiasaan yang mencerminkan karakter seorang muslim. Dengan
demikian, ranah kognitif menjadi fondasi bagi perkembangan ranah afektif, sedangkan ranah
afektif menjadi penggerak bagi terbentuknya keterampilan dan perilaku dalam ranah
psikomotorik (Muhaimin, 2012; Tafsir, 2014).

Implementasi integrasi ketiga ranah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat
dilakukan melalui berbagai strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-
centered learning). Misalnya, dalam pembelajaran mengenai zakat, guru tidak hanya menjelaskan
konsep dan hukum zakat (kognitif), tetapi juga menanamkan nilai kepedulian sosial, empati, dan
tanggung jawab terhadap sesama (afektif). Selanjutnya, peserta didik diberikan kesempatan untuk
melakukan simulasi perhitungan zakat, mengikuti kegiatan bakti sosial, atau terlibat dalam
program pengumpulan dan penyaluran zakat di lingkungan sekolah (psikomotorik). Pendekatan
tersebut memungkinkan peserta didik memahami, menghayati, dan mengamalkan materi
pembelajaran secara terpadu (Nata, 2018; Muhaimin, 2012).

Integrasi ketiga ranah juga menjadi dasar dalam penerapan penilaian autentik (authentic
assessment). Penilaian autentik merupakan pendekatan evaluasi yang mengukur kemampuan
peserta didik melalui tugas-tugas nyata yang mencerminkan penerapan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dalam Pendidikan Agama Islam, penilaian
autentik dapat dilakukan melalui proyek keagamaan, praktik ibadah, portofolio, observasi
perilaku, presentasi, maupun kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pendekatan ini
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan peserta didik
dibandingkan penilaian yang hanya berorientasi pada tes tertulis (Wiggins, 1998; Mueller, 2018).

Perkembangan paradigma pendidikan modern juga menekankan pentingnya pendekatan
Outcome-Based Education (OBE) yang berorientasi pada capaian pembelajaran (learning
outcomes). Dalam pendekatan ini, pembelajaran dirancang berdasarkan kompetensi yang harus
dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan proses pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi tidak
hanya mengukur penguasaan materi, tetapi juga kemampuan menerapkan pengetahuan,
menunjukkan sikap positif, dan menghasilkan karya nyata. Integrasi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik menjadi sangat penting dalam OBE karena keberhasilan pendidikan diukur dari
kemampuan peserta didik menerapkan kompetensi secara utuh dalam berbagai situasi kehidupan
(Spady, 1994; Biggs & Tang, 2011).

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, integrasi ketiga ranah sejalan dengan implementasi
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi, penguatan karakter, dan
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pengembangan kompetensi abad ke-21. Melalui Profil Pelajar Pancasila, peserta didik diharapkan
menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebinekaan
global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Nilai-nilai tersebut hanya dapat
dicapai apabila pembelajaran dan penilaian mengintegrasikan aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan secara seimbang. Dalam Pendidikan Agama Islam, integrasi tersebut semakin
diperkaya melalui konsep Profil Pelajar Pancasila Rahmatan lil 'Alamin yang menekankan
pembentukan karakter religius, moderat, toleran, serta berakhlak mulia (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022; Kementerian Agama Republik Indonesia, 2023).

Transformasi digital juga membuka peluang baru dalam mengintegrasikan ketiga ranah hasil
belajar. Pemanfaatan Learning Management System (LMS), e-portfolio, video pembelajaran,
proyek kolaboratif berbasis digital, serta aplikasi evaluasi daring memungkinkan guru menilai
perkembangan peserta didik secara lebih komprehensif. Misalnya, guru dapat mengukur
pemahaman peserta didik melalui kuis daring (kognitif), mengevaluasi refleksi diri melalui jurnal
digital (afektif), dan menilai praktik ibadah atau presentasi dakwah melalui rekaman video
(psikomotorik). Penggunaan teknologi tersebut tidak hanya meningkatkan efisiensi penilaian,
tetapi juga memberikan dokumentasi perkembangan belajar yang lebih sistematis dan
berkelanjutan (UNESCO, 2023; OECD, 2021).

Meskipun demikian, implementasi integrasi ketiga ranah masih menghadapi berbagai tantangan.
Dalam praktik pembelajaran, guru sering kali lebih menitikberatkan penilaian pada aspek
kognitif karena lebih mudah diukur melalui tes tertulis. Penilaian afektif dan psikomotorik
memerlukan waktu, observasi yang berkelanjutan, serta instrumen yang lebih kompleks sehingga
belum selalu dilaksanakan secara optimal. Selain itu, keterbatasan kompetensi guru dalam
menyusun penilaian autentik dan kurangnya dukungan fasilitas menjadi kendala dalam
mewujudkan evaluasi yang benar-benar holistik. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan
kapasitas guru melalui pelatihan penyusunan instrumen penilaian, pengembangan rubrik yang
terstandar, serta pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung proses evaluasi secara lebih
efektif (Brookhart, 2017; Nitko & Brookhart, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa integrasi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik merupakan prinsip fundamental dalam Pendidikan Agama Islam karena
mencerminkan tujuan pendidikan yang berorientasi pada pembentukan manusia secara utuh.
Ketiga ranah tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran
maupun evaluasi hasil belajar. Pengetahuan yang baik harus melahirkan sikap yang benar, dan
sikap yang baik harus diwujudkan melalui tindakan nyata yang mencerminkan nilai-nilai Islam.
Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam perlu menerapkan sistem penilaian yang holistik,
autentik, dan berkelanjutan agar mampu menghasilkan peserta didik yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga berkarakter, religius, terampil, serta mampu mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.

IMPLEMENTASI PENILAIAN HASIL BELAJAR PADA ERA DIGITAL

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang signifikan
terhadap sistem pendidikan, termasuk dalam pelaksanaan penilaian hasil belajar. Era digital
ditandai dengan meningkatnya penggunaan perangkat teknologi, internet, kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence), serta berbagai platform pembelajaran yang mendukung proses evaluasi
secara lebih efektif dan efisien. Perubahan tersebut menggeser paradigma penilaian dari sistem
konvensional yang bergantung pada tes tertulis menjadi penilaian yang lebih fleksibel, autentik,
berkelanjutan, dan berbasis data. Oleh karena itu, guru dituntut tidak hanya mampu
mengembangkan instrumen penilaian yang valid dan reliabel, tetapi juga memiliki kompetensi

Universalia : Journal of Scientific Research | Vol.1 No.2 Tahun 2026 [ 654 ]



Fiki Vendi Muchasin et al. : Hasil Belajar Sebagai Obyek Penilaian (Kognitif, Afaktif, Psikomotorik)

digital untuk memanfaatkan teknologi sebagai sarana meningkatkan kualitas evaluasi
pembelajaran (UNESCO, 2023; OECD, 2021).

Dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), transformasi digital memberikan peluang untuk
memperkuat sistem evaluasi yang mampu mengukur secara lebih komprehensif aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Penilaian tidak lagi terbatas pada pengukuran kemampuan menghafal
materi keagamaan, tetapi juga dapat mendokumentasikan perkembangan karakter, praktik ibadah,
kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan peserta didik dalam mengimplementasikan nilai-
nilai Islam melalui berbagai media digital. Dengan demikian, teknologi berfungsi sebagai alat
untuk mendukung proses pembelajaran dan evaluasi, bukan sebagai pengganti peran guru dalam
membimbing peserta didik (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2023; Muhaimin, 2012).

Salah satu bentuk implementasi penilaian pada era digital adalah penggunaan Learning
Management System (LMS) seperti Moodle, Google Classroom, Canvas, atau Microsoft Teams.
LMS memungkinkan guru mengelola proses pembelajaran, menyusun kuis, memberikan tugas,
memantau perkembangan peserta didik, serta menyimpan seluruh hasil penilaian secara
sistematis. Dalam Pendidikan Agama Islam, LMS dapat dimanfaatkan untuk mengunggah materi
keagamaan, menyelenggarakan kuis interaktif, memberikan tugas refleksi keislaman, hingga
melakukan diskusi daring mengenai isu-isu keagamaan kontemporer. Penggunaan LMS juga
mempermudah guru dalam memberikan umpan balik secara cepat sehingga proses penilaian
menjadi lebih berorientasi pada perbaikan pembelajaran (assessment for learning) (OECD, 2021;
UNESCO, 2023).

Selain LMS, pemanfaatan Computer-Based Test (CBT) telah menjadi salah satu inovasi penting
dalam evaluasi hasil belajar. CBT memungkinkan pelaksanaan ujian secara digital dengan sistem
penilaian otomatis sehingga meningkatkan efisiensi, mengurangi penggunaan kertas, serta
mempercepat proses penyampaian hasil kepada peserta didik. Dalam ranah kognitif, CBT dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan memahami konsep, menganalisis kasus, maupun
menyelesaikan soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS). Namun demikian,
penggunaan CBT perlu disertai dengan penyusunan soal yang berkualitas agar tidak hanya
mengukur kemampuan mengingat, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif
(Nitko & Brookhart, 2019; Brookhart, 2017).

Perkembangan teknologi juga mendorong penerapan e-portfolio sebagai salah satu bentuk
penilaian autentik. E-portfolio merupakan kumpulan dokumen digital yang menunjukkan
perkembangan belajar peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Dalam Pendidikan Agama
Islam, e-portfolio dapat berisi hasil proyek keagamaan, jurnal refleksi, video praktik ibadah,
karya tulis, presentasi dakwah, maupun dokumentasi kegiatan sosial yang mencerminkan
pengamalan nilai-nilai Islam. Penilaian melalui e-portfolio memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai perkembangan peserta didik dibandingkan tes konvensional karena
mampu merekam proses belajar secara berkelanjutan (Barrett, 2007; Mueller, 2018).

Implementasi penilaian digital juga didukung oleh berbagai aplikasi pembelajaran interaktif
seperti Quizizz, Kahoot!, Google Forms, Socrative, dan Wordwall. Aplikasi tersebut
memungkinkan guru menyusun evaluasi yang lebih menarik melalui kuis berbasis permainan
(gamification), sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dalam Pendidikan Agama Islam, guru dapat memanfaatkan aplikasi tersebut untuk
mengukur pemahaman peserta didik mengenai akidah, fikih, sejarah Islam, maupun tafsir Al-
Qur'an dengan cara yang lebih interaktif. Selain meningkatkan partisipasi belajar, aplikasi digital
juga menyediakan analisis hasil penilaian secara otomatis sehingga memudahkan guru
mengidentifikasi materi yang masih memerlukan penguatan (UNESCO, 2023; OECD, 2021).
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Perkembangan Artificial Intelligence (AI) memberikan dimensi baru dalam sistem evaluasi
pendidikan. Al dapat dimanfaatkan untuk membantu penyusunan soal, memberikan umpan balik
otomatis, menganalisis pola belajar peserta didik, mengidentifikasi kesulitan belajar, hingga
merekomendasikan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu. Dalam
Pendidikan Agama Islam, Al dapat membantu guru menyusun soal berbasis HOTS, memberikan
latihan adaptif, serta menganalisis capaian belajar peserta didik berdasarkan data yang tersedia.
Meskipun demikian, penggunaan Al harus tetap berada di bawah kendali guru agar keputusan
pedagogis mempertimbangkan aspek akademik, moral, dan spiritual yang tidak dapat sepenuhnya
digantikan oleh teknologi (UNESCO, 2023; Holmes, Bialik, & Fadel, 2019).

Selain penilaian hasil belajar (assessment of learning), era digital juga memperkuat penerapan
assessment for learning dan assessment as learning. Assessment for learning memanfaatkan hasil
penilaian sebagai dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran melalui pemberian umpan balik
yang konstruktif, sedangkan assessment as learning menempatkan peserta didik sebagai subjek
aktif yang melakukan refleksi dan penilaian terhadap proses belajarnya sendiri. Dalam
Pendidikan Agama Islam, pendekatan ini dapat diterapkan melalui jurnal refleksi digital, self-
assessment, peer assessment, dan diskusi daring yang mendorong peserta didik mengembangkan
kesadaran diri terhadap perkembangan pengetahuan, sikap, dan praktik keagamaannya (Earl,
2013; UNESCO, 2023).

Meskipun menawarkan berbagai kemudahan, implementasi penilaian hasil belajar pada era
digital juga menghadapi sejumlah tantangan. Kesenjangan akses terhadap perangkat dan jaringan
internet, rendahnya literasi digital guru maupun peserta didik, serta keterbatasan infrastruktur di
beberapa daerah masih menjadi hambatan dalam penerapan penilaian berbasis teknologi. Selain
itu, muncul persoalan mengenai keamanan data, privasi peserta didik, plagiarisme, hingga
penyalahgunaan Al dalam penyelesaian tugas. Oleh karena itu, pengembangan sistem evaluasi
digital harus disertai dengan penguatan kebijakan, peningkatan kompetensi digital pendidik, serta
penerapan etika penggunaan teknologi agar proses penilaian tetap menjunjung tinggi prinsip
kejujuran, keadilan, dan akuntabilitas (OECD, 2021; UNESCO, 2023).

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, penggunaan teknologi dalam penilaian juga harus
mempertimbangkan dimensi etik dan spiritual. Teknologi hendaknya diposisikan sebagai sarana
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, bukan menggantikan nilai-nilai kemanusiaan,
interaksi edukatif, maupun pembinaan akhlak. Guru tetap memiliki peran sentral sebagai
pendidik yang membimbing peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran Islam. Oleh karena itu, evaluasi berbasis digital harus tetap mengintegrasikan nilai-nilai
kejujuran (sidq), amanah, tanggung jawab, serta adab dalam penggunaan teknologi sehingga
mampu membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan tujuan Pendidikan Agama Islam
(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2023; Muhaimin, 2012).

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa implementasi penilaian hasil belajar pada era
digital merupakan bagian dari transformasi pendidikan yang bertujuan meningkatkan kualitas,
efektivitas, dan objektivitas evaluasi pembelajaran. Pemanfaatan LMS, CBT, e-portfolio, aplikasi
evaluasi digital, serta Artificial Intelligence memberikan peluang untuk mengembangkan sistem
penilaian yang lebih autentik, komprehensif, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi
peserta didik. Namun demikian, keberhasilan implementasi tersebut sangat bergantung pada
kesiapan guru, dukungan infrastruktur, literasi digital, serta komitmen seluruh pemangku
kepentingan dalam menjaga nilai-nilai etika dan tujuan pendidikan. Dalam Pendidikan Agama
Islam, teknologi harus dimanfaatkan sebagai instrumen untuk memperkuat integrasi ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga mampu menghasilkan peserta didik yang berilmu,
berakhlak mulia, terampil, dan siap menghadapi tantangan masyarakat digital tanpa kehilangan
identitas keislamannya.
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KESIMPULAN

Hasil belajar merupakan indikator utama dalam mengevaluasi keberhasilan proses pendidikan
karena mencerminkan perubahan kompetensi peserta didik pada aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan setelah mengikuti proses pembelajaran. Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam
(PAI), hasil belajar tidak hanya diartikan sebagai pencapaian akademik, tetapi juga sebagai
proses pembentukan manusia yang memiliki keseimbangan antara ilmu ('ilm), iman (iman), dan
amal (‘amal). Oleh karena itu, penilaian hasil belajar harus dilakukan secara holistik melalui
integrasi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga mampu memberikan gambaran yang
utuh mengenai perkembangan peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.

Ranah kognitif berfungsi sebagai dasar penguasaan pengetahuan, kemampuan berpikir kritis,
analitis, kreatif, dan pemecahan masalah. Dalam Pendidikan Agama Islam, penguasaan aspek
kognitif menjadi fondasi bagi peserta didik untuk memahami ajaran Islam secara benar dan
mampu menerapkannya dalam berbagai persoalan kehidupan. Sementara itu, ranah afektif
berperan dalam membentuk sikap religius, karakter, nilai moral, serta internalisasi ajaran Islam
sehingga peserta didik tidak hanya mengetahui kebenaran, tetapi juga meyakini dan
menjadikannya sebagai pedoman hidup. Adapun ranah psikomotorik menunjukkan kemampuan
peserta didik dalam mengimplementasikan pengetahuan dan nilai-nilai Islam melalui praktik
ibadah, perilaku sosial, dan berbagai keterampilan yang mencerminkan pengamalan ajaran agama
secara nyata.

Kajian ini menunjukkan bahwa ketiga ranah hasil belajar memiliki hubungan yang saling
melengkapi dan tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran maupun evaluasi.
Pengetahuan yang diperoleh peserta didik melalui ranah kognitif harus membentuk sikap positif
dalam ranah afektif, kemudian diwujudkan melalui tindakan nyata pada ranah psikomotorik.
Dengan demikian, evaluasi yang hanya berorientasi pada tes tertulis tidak mampu
menggambarkan keberhasilan pembelajaran secara menyeluruh. Guru perlu menerapkan
penilaian autentik (authentic assessment) melalui observasi, penilaian kinerja, proyek, portofolio,
jurnal refleksi, dan berbagai bentuk asesmen lainnya agar perkembangan kompetensi peserta
didik dapat dinilai secara lebih objektif dan komprehensif.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi sistem
penilaian hasil belajar pada era digital. Pemanfaatan Learning Management System (LMS),
Computer-Based Test (CBT), e-portfolio, aplikasi evaluasi digital, serta kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence) memberikan peluang untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
objektivitas proses penilaian. Selain mendukung penilaian ranah kognitif, teknologi juga
memungkinkan dokumentasi perkembangan sikap dan keterampilan peserta didik secara lebih
sistematis melalui berbagai media digital. Namun demikian, penggunaan teknologi harus tetap
memperhatikan aspek etika, kejujuran akademik, perlindungan data, serta tujuan pendidikan
sehingga teknologi berfungsi sebagai alat pendukung, bukan pengganti peran guru dalam
membina peserta didik.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, implementasi penilaian hasil belajar pada era digital
perlu tetap berlandaskan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran (sidq), amanah, tanggung jawab, dan
akhlak mulia. Guru memiliki peran sentral dalam mengintegrasikan teknologi dengan
pembentukan karakter sehingga evaluasi tidak hanya menghasilkan informasi mengenai capaian
akademik, tetapi juga mendorong peserta didik menjadi pribadi yang religius, berintegritas, dan
mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, sistem
penilaian dalam Pendidikan Agama Islam harus dirancang secara komprehensif, autentik,
berkelanjutan, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi agar mampu menghasilkan lulusan
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yang memiliki keseimbangan antara kompetensi intelektual, spiritual, sosial, dan keterampilan
hidup sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.

Berdasarkan hasil kajian ini, disarankan agar pendidik mengembangkan instrumen penilaian
yang mengintegrasikan ketiga ranah hasil belajar secara proporsional, memanfaatkan teknologi
digital secara bijaksana, serta meningkatkan kompetensi dalam menyusun asesmen autentik yang
berorientasi pada capaian pembelajaran. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji secara
empiris efektivitas model penilaian terintegrasi pada berbagai jenjang pendidikan dengan
pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun mixed methods, sehingga diperoleh model evaluasi
hasil belajar yang lebih kontekstual, inovatif, dan relevan dengan perkembangan pendidikan di
era transformasi digital.
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